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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini mengeksplorasi tentang pengembangan ekonomi kreatif berbasis pemberdayaan masyarakat
pengrajin tenun komunitas Kaine rsquo;e. Di samping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
fungsi kelembagaan Komunitas Kaine rsquo;e dalam mengembangkan hasil kergjinan tenun ikat. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan dengan upaya pengembangan ekonomi kreatif berbasis
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan dan program dengan melibatkan kolaborasi Quadruple Helix
yakni sinergi empat aktor yakni pemerintah, swasta, akademisi dan komunitas. Metode Penelitian yang
dilakukan melalui wawancara mendalam, pengamatan dan dokumentasi. Tempat penelitian berada di Desa
Teun Bain, Kabupaten Kupang.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengrajin tenun komunitas Kaine
rsquo;e mendapatkan dukungannya berupa pelatihan dan pembinaan dari Pemerintah daerah yaitu melalui
Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Y SKK, Pelatihan dan Pembinaan serta keikutsertaan dalam pameran,
pengusulan hak paten, dan peningkatan kecintaan masyarakat terhadap hasil kergjinan di daerahnya.
Hambatan yang dihadapi pengrajin tenun adalah keterbatasan bahan baku, permodalan dan pemasaran.
Hubungan kerjasama Komunitas Kaine rsquo;e dengan Y SKK melalui bantuan pemasaran tenun dan
manajemen organisasi, sedangkan hubungan komunitas Kaine rsquo;e dengan academia yaitu dengan
mendapatkan pengetahuan tentang kualitas tenun, sedangkan dengan komunitas tenun lainnya yakni
tergabung dalam gerakan MAMPU Majukan Perempuan Miskin . Selanjutnya peserta pelatihan juga telah
memperoleh alternatif sumber pendapatan baru dari produk yang dihasilkan dalam pelatihan jika dilihat dari
segi potensi pendapatan potential income.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This research explores the development of creative economy based on community empowerment. Besides,
this study also aims at determineing the social networking community of Kaine 39 ein developing
handicraft weaving. This study uses qualitative data conducted by the efforts of creative economic
development based on community empowerment through training and collaborative program involving the
Quadruple Helix synergy of four actors namely the government, private sector, academia and the
community. This research uses in depth interviews, observation and documentation. The location of research
isin the village of Teun Baun, Kupang. The results shows that the weaving community Kaine 39 e get the
support in the form of training and development from local government through the Department of Trade
and Industry, Y SKK, Training and Development as well as the participation in the exhibition, proposing
patents, and increased love of society for handicrafts in the region. Barriers faced weaving isthat it has
limited raw materials, capital and marketing. Community cooperation relationship with Y SKK Kaine rsquo
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e weaving through marketing assistance and organizational management, community relations while Kaine
rsquo e with academiais to gain knowledge about the quality of weaving, whereas the other weaving
communities that are members of the movement ABLE Advance Poor Women . Furthermore, trainees also
have obtained alternative sources of new revenue from products produced in training when viewed in terms
of revenue potential potential income .



